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Nusantara, Akan Jadi Ibu Kota Negara dengan Konsep Forest 
City yang Pertama di Dunia 

 
Kepala Otorita Ibu Kota Nusantara (OIKN), Bambang Susantono pada acara Nusantara, A City 
of Opportunities di Singapura (17/2) menekankan bahwa salah satu hal yang perlu menjadi 
perhatian dari Nusantara adalah konsep kota hutan yang berkelanjutan (forest city), yang mana 
diyakini akan menjadi ibu kota negara yang pertama di dunia yang menerapkan konsep forest 
city. 
 
Hanya 25% dari area Nusantara yang akan dibangun, sedangkan 75% sisanya akan menjadi 
area hijau yang termasuk 65% area tersebut tetap sebagai hutan tropis. “Kondisi ini akan 
memungkinkan warga Nusantara hidup berdampingan dengan alam,” kata Bambang. 
 
Meski diyakini sebagian orang, sebagian besar hutan di wilayah Nusantara bukan lagi hutan 
tropis, melainkan hutan produksi yang menjadi bagian dari industri agroforestri dan ada juga 
wilayah tambang. Oleh karena itu, pemerintah bertekad untuk membalikkan deforestasi di 
kawasan ini, dengan cara mengembalikan hutan tropis dan ekologinya yang subur. 
“Pengembalian hutan tropis akan dimungkinkan melalui proses reboisasi dalam rangka 
memulihkan ekologi,” tambah Bambang. 
 
Selain itu, kawasan hutan juga akan meningkatkan daya serap air, mengurangi risiko banjir, dan 
berperan sebagai pengurang karbon. Bersamaan dengan pembangunan yang memperhatikan 
lingkungan, kehadiran hutan di Nusantara akan memungkinkan pemerintah untuk meminimalkan 
emisi di kota. Bambang menegaskan bahwa dengan semua keistimewaan tersebut, Nusantara 
menargetkan akan menjadi kota netral karbon pada tahun 2045. 
 
Bambang juga menambahkan bahwa pada COP-27 di Sharm-el-Sheikh November lalu, OIKN 
dan Asian Development Bank (ADB) meluncurkan studi yang memetakan bagaimana Nusantara 
menjadi kota yang mendukung net-zero emission. Studi tersebut menegaskan bahwa 
pembangunan Nusantara sebagai forest city akan mendorong upaya rehabilitasi yang lebih 
ambisius di wilayahnya. “Rencana pembangunan Nusantara sudah sejalan dengan Paris 
Agreement,” jelasnya. 
 
“Nusantara adalah partisipasi aktif Indonesia dalam mendukung inisiatif global untuk mengatasi 
perubahan iklim. Kesuksesan Nusantara tidak hanya menguntungkan Indonesia tetapi juga 
masyarakat global, dengan menciptakan kota berkelanjutan yang dapat ditiru di seluruh dunia,” 
tutup Bambang. 
 
 
 
 
 



 

 

____________ 
 
Tim Komunikasi Otorita Ibu Kota Nusantara 
Narahubung: Sekretariat OIKN 
(+62) 811-8115-8888 
 
Website : ikn.go.id 
Instagram : instagram.com/ikn_id 
Facebook : facebook.com/iknindonesia1 
Twitter  : twitter.com/ikn_id 
Youtube : IKN Indonesia 
 
#KotaDuniauntukSemua  
#Nusantara  
#IbuKotaNegara 
 
____________ 
 
Ibu Kota Negara bernama Nusantara dan selanjutnya disebut sebagai Ibu Kota Nusantara adalah 

satuan pemerintahan daerah yang bersifat khusus setingkat provinsi yang wilayahnya menjadi tempat 
kedudukan Ibu Kota Negara sebagaimana ditetapkan dan diatur dengan Undang-Undang No. 3 Tahun 
2022.  

Pemerintahan Daerah Khusus Ibu Kota Nusantara adalah pemerintahan daerah yang bersifat khusus yang 
menyelenggarakan urusan pemerintahan di Ibu Kota Nusantara. Pemerintah Daerah Khusus Ibu Kota 
Nusantara yang selanjutnya disebut sebagai Otorita Ibu Kota Nusantara adalah pelaksana kegiatan 
persiapan, pembangunan, dan pemindahan Ibu Kota Negara, serta penyelenggara Pemerintahan 
Daerah Khusus Ibu Kota Nusantara. Otorita Ibu Kota Nusantara sebagai lembaga setingkat 
kementerian yang menyelenggarakan Pemerintahan Daerah Khusus Ibu Kota Nusantara. Ibu Kota 
Nusantara meliputi wilayah daratan seluas hampir 4x Jakarta yaitu kurang lebih 256.142 ha (dua ratus 
lima puluh enam ribu seratus empat puluh dua hektare) dan wilayah perairan laut seluas kurang lebih 
68.189 ha (enam puluh delapan ribu seratus delapan puluh sembilan hektare). 
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